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Abstrak. Nilai perusahaan merupakan indikator penting yang mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja dan prospek suatu 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan pada perusahaan sektor Food 

and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER), sedangkan nilai perusahaan diproksikan 

dengan Price to Book Value (PBV) sebagai variabel dependen. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial ROA, CR, dan DER 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Selain itu, secara simultan ketiga variabel independen tersebut juga 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa profitabilitas, likuiditas, dan struktur modal 

merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan nilai perusahaan sektor Food and Beverage. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi manajemen perusahaan dan investor dalam pengambilan keputusan keuangan. 

 

Kata Kunci: Return On Assets, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Nilai Perusahaan. 
 

Factors Affecting the Value of Food and Beverage Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the 2020-2024 Period 

 
Abstract. Firm value is an important indicator that reflects investors’ perceptions of a company’s performance and future prospects. This 

study aims to analyze the factors affecting firm value in Food and Beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

during the 2020–2024 period. The independent variables examined in this study are Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), and 

Debt to Equity Ratio (DER), while firm value is proxied by Price to Book Value (PBV) as the dependent variable. This research employs 

a quantitative approach using secondary data obtained from companies’ annual financial statements. Data analysis techniques include 

descriptive statistics, classical assumption tests, and multiple linear regression analysis using SPSS software. The results indicate that 

ROA, CR, and DER have a significant partial effect on firm value (PBV). Furthermore, the simultaneous test shows that these variables 

jointly have a significant effect on firm value. These findings suggest that profitability, liquidity, and capital structure are key financial 

factors that should be managed effectively to enhance firm value in the Food and Beverage sector. This study is expected to provide 

useful insights for company management and investors in making financial and investment decisions. 

 

Keywords: Return On Assets, Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Firm Value. 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Salah satu indikator utama yang yang mencerminkan presepsi pasar dan investor terhadap kinerja dan prospek jangka panjang 

sebuah perusahaan adalah nilai perusahaan (firm value). Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan kepercayaan atas investor atas 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dan mempertahankan pertumbuhan yang konsisten (Natser, 2025). 

Salah satu industri yang mengalami perkembangan pesat adalah makanan dan minuman (food and beverage). Menurut 

data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah perusahaan penyediaan makanan dan minuman di Indonesia pada tahun 

2023 akan mencapai 4,38 juta perusahaan, peningkatan sekitar 21,13% dari 4,01 juta perusahaan pada tahun 2016. Selain itu, nilai 

penjualan perusahaan akan mencapai 998,37 triliun rupiah pada tahun 2023, meningkat 48,04 persen dari 674,38 triliun rupiah pada 

tahun 2016 (BPS, 2024). Pasar modal semakin berperan penting dalam perekonomian Indonesia karena berfungsi sebagai 

jalur pembiayaan jangka Panjang bagi bisnis dan tempat investasi masyarakat. Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki banyak 
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emiten dari berbagai industri, termasuk subsektor makanan dan minuman (food and beverage), yang unik karena berkaitan langsung 

dengan kebutuhan konsumsi Masyarakat sehari-hari. Subsektor ini seringkali dianggap Tangguh (defensive) dalam kondisi 

perekonomian yang fluktuatif, tetapi tetap rentan terhadap tekanan biaya bahan baku, perubahan selera konsumen, dan dinamika 

rantai pasokan. Oleh karena itu, kinerja perusahaan dan nilainya di subsektor ini menjadi perhatian utama bagi para investor, manajer, 

dan pembuat kebijakan pasar modal (Ulfiah & Suzuda 

Pohan, 2024). 

Nilai perusahaan, atau nilai perusahaan, adalah indikator utama yang menunjukkan seberapa kaya perusahaan bagi pemegang 

saham; nilai yang lebih tinggi menunjukkan lebih banyak keuntungan bagi investor. Harga saham di pasar modal terbentuk oleh 

permintaan dan penawaran investor, sehingga harga saham dapat dianggap sebagai harga yang wajar untuk menunjukkan nilai 

perusahaan (Hendang Tanusdjaja, 2019). 

Nilai perusahaan publik diukur dengan harga saham di pasar modal, yang dapat dihitung dengan beberapa rasio pasar, seperti 

Price to Book Value (PBV) atau harga saham itu sendiri. Karena tujuan manajemen untuk memaksimalkan kesejahteraan pemegang 

saham dan membantu investor membuat keputusan investasi, sangat penting untuk memahami apa yang menyebabkan nilai 

perusahaan berubah. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa rasio keuangan seperti profitabilitas, likuiditas, struktur modal, dan 

kebijakan dividen sangat memengaruhi penilaian pasar suatu perusahaan. Profitabilitas adalah komponen pertama yang 

mempengaruhi nilai perusahaan. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba atau mengukur 

efektivitas manajemen Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan dan menghasilkan keuntungan bersih 

selama periode tertentu, yang diukur dengan tingkat penjualan, aset, atau modal saham tertentu. Profitabilitas tinggi dapat 

menunjukkan prospek yang sangat baik untuk perusahaan, dan ini dapat dianggap sebagai sinyal positif yang dapat meningkatkan 

nilai perusahaan (Kusumaningrum & Iswara, 2022). Perolehan nilai profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kemampuan yang lebih besar untuk membayar devidennya, dan semakin besar deviden yang dibagi, semakin tinggi nilai 

perusahaan. Nilai keuntungan yang tinggi juga menunjukkan prospek yang lebih baik bagi perusahaan. Hal ini dapat 

menarik investor untuk meningkatkan permintaan saham, yang dapat meningkatkan nilai perusahaan (Yemri 

Tanapuan, 2022). 

Berikutnya, likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi hutang keuangan yang dapat dicairkan atau sudah 

jatuh tempo. Secara khusus, likuiditas adalah ketersediaan dana perusahaan untuk memenuhi hutang yang akan segera jatuh tempo 

(Mardiana & Wijaya, 2024). 

Kapasitas bisnis untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya dengan menggunakan kekayaan yang tersedia 

dikenal sebagai likuiditas. Pembayaran gaji, menutupi biaya sehari-hari, menyelesaikan kewajiban lancar, dan memenuhi kebutuhan 

keuangan yang mendesak adalah beberapa contohnya. Agar perusahaan dapat mempertahankan likuiditas dan dianggap sehat secara 

finansial, aset lancar harus melebihi kewajiban lancar. (Fatimah & Alliyah, 2023). Rasio likuiditas yang tinggi menunjukkan 

bahwa bisnis dapat memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya dengan sumber daya yang dimiliki, meningkatkan kepercayaan 

investor (Sitompul et al., 2021). 

Selanjutnya, salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah struktur modal. Struktur modal 

menentukan seberapa baik kinerja perusahaan dan menunjukkan seberapa baik perusahaan dapat mengendalikan pendanaan 

operasional. Struktur modal yang baik dapat mengurangi resiko bisnis yang ditanggung manajemen dan meningkatkan kepercayaan 

investor dalam berinvestasi (Natasiya & Idayati, 2020). 

Tujuan dari struktur modal adalah untuk menggabungkan sumber dana yang digunakan perusahaan untuk membiayai 

koperasi. Ini dapat digambarkan sebagai pencarian gabungan dana, yang akan mengurangi biaya modal dan dapat memksimalkan 

harga saham, sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan (Mardiana & Wijaya, 2024). 

Tiga variabel independen yang sering muncul dalam literatur keuangan korporat digunakan dalam penelitian ini: Return on 

Assets (ROA) sebagai ukuran profitabilitas; Current Ratio (CR) sebagai ukuran likuiditas; dan Debt to Equity Ratio (DER) sebagai 

ukuran struktur modal dan leverage. Pilihan variabel-variabel ini didasari oleh fakta bahwa masing-masing mewakili aspek yang 

berbeda tetapi saling berkaitan dalam mempengaruhi persepsi investor terhadap risiko dan prospek pertumbuhan perusahaan; ini 

dapat berdampak pada harga pasar dan nilai perusahaan. Perbandingan hasil empiris menjadi mungkin dan relevan karena penelitian 

sebelumnya di Indonesia tentang subsektor makanan dan minuman banyak menggunakan kombinasi variabel tersebut (Firmansyah 

et al., 2025). 

Motivasi dari adanya penelitian ini yaitu ingin menekankan akan pentingnya pertimbangan dari pemegang saham dalam 

mengambil keputusan untuk berinvestasi di suatu perusahaan. Harga saham yang tinggi mencerminkan nilai perusahaan yang tinggi 

dan mampu meningkatkan kemakmuran pemegang saham yang pada akhirnya akan menjadi pertimbangan investor dalam 

mengambil keputusan dalam berinvestasi di perusahaan tersebut. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya dengan menambahkan varibel independent yang lain. 

Variabel yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen tersebut dapat memengaruhi nilai perusahaan 

dengan teori yang ada sebelumnya. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian (Yemri Tanapuan, 2022) yang meneliti 4 variabel independen 

mengenai pengaruh return on equity, return on asset, current ratio, quick ratio, dan price earning ratio kepada nilai Perusahaan. 

Penelitian ini mengambil seluruh variabel independen dari penelitian (Yemri Tanapuan, 2022). Variabel ukuran perusahaan 

menggunakan jurnal pendukung dari penelitian (Putri et al., 2024). 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti mengambil judul “Faktor- Faktor yang Memengaruhi Nilai 
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Perusahaan Food and Beverage yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kausalitas. Penelitian kausal adalah menguji perubahan yang terjadi yang 

disebabkan oleh satu variabel terhadap variabel yang lain. Penelitian kausalitas bertujuan mengukur kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel bebas dan terikatnya. Dengan kata lain penelitian kausalitas 

mempertanyakan masalah sebab akibat (Nafisatin et al., 2018). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Return on Asset (ROA), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER). Sedeangkan variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nilai perusahaan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 

Untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh tentang varabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini baik variabel 

terikat maupun variabel bebas maka dilakukan terlebih dahulu analisis secara statistik deskriptif yang mencakup bilai rata-rata 

(mean), standar deviasi, dan nilai ekstrim (nilai maksimum dan minimum). Berikut ini rangkuman data statistik deskriptif dari 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini seperti yang ditunjukkan pada tabel 1 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Sumber: Output SPSS, Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, jumlah observasi (N) dalam penelitian ini adalah sebanyak 90 data, yang berasal dari 

perusahaan sektor Food and Beverage selama periode pengamatan. Variabel yang dianalisis meliputi Return on Assets (ROA), 

Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Price to Book Value (PBV). 

Variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 0,33, dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 

0,0993 serta standar deviasi sebesar 0,06657. Hal ini menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan Food and Beverage memiliki 

tingkat profitabilitas sekitar 9,93%, yang mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset 

tergolong cukup baik. Nilai standar deviasi yang lebih kecil dibandingkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa variasi ROA antar 

perusahaan relatif rendah. 

Variabel Current Ratio (CR) memiliki nilai minimum sebesar 0,08 dan nilai maksimum sebesar 13,31, dengan nilai rata-rata 

sebesar 3,2610 dan standar deviasi sebesar 2,54804. Nilai rata-rata CR yang lebih besar dari 1 mengindikasikan bahwa secara umum 

perusahaan memiliki kemampuan likuiditas yang baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Namun, nilai standar deviasi 

yang cukup besar menunjukkan adanya perbedaan tingkat likuiditas yang cukup signifikan antar perusahaan dalam sampel 

penelitian. 

Variabel Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,10 dan maksimum sebesar 3,45, dengan nilai 

rata-rata sebesar 0,7836 serta standar deviasi sebesar 0,69407. Hasil ini mengindikasikan bahwa struktur permodalan perusahaan 

cenderung lebih banyak didanai oleh modal sendiri dibandingkan dengan utang. Nilai standar deviasi yang mendekati nilai rata-rata 

menunjukkan adanya variasi penggunaan utang yang cukup beragam antar perusahaan Food and Beverage. 

Sementara itu, variabel Price to Book Value (PBV) memiliki nilai minimum sebesar 0,25 dan nilai maksimum sebesar 121,57, 

dengan nilai rata-rata sebesar 6,5997 serta standar deviasi sebesar 20,81756. Tingginya nilai standar deviasi dibandingkan dengan 

nilai rata- rata menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai perusahaan yang sangat besar di antara perusahaan dalam sampel. Hal 

ini mengindikasikan bahwa persepsi pasar terhadap nilai perusahaan Food and Beverage sangat bervariasi, yang dipengaruhi oleh 

kinerja keuangan, prospek pertumbuhan, serta sentimen investor. 

Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa perusahaan Food and Beverage memiliki kondisi 

profitabilitas, likuiditas, dan struktur modal yang relatif baik, namun nilai perusahaan yang tercermin melalui PBV menunjukkan 

variasi yang cukup tinggi antar perusahaan selama periode penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Untuk memperoleh model regresi yang baik dan memenuhi kriteria Best Linear Unbiased Estimator (BLUE), maka terlebih 

dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pelanggaran asumsi dalam 

model regresi, sehingga hasil estimasi yang diperoleh dapat dipercaya dan diinterpretasikan secara tepat. Pengujian asumsi klasik 

dilakukan untuk menguji apakah Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh 
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terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, baik variabel dependen maupun variabel independen 

memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki distribusi data 

normal, sehingga hasil estimasi yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara tepat dan tidak bias. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) 

sebagai variabel independen, serta nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) sebagai variabel dependen, 

pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024, telah terdistribusi secara 

normal. 

Distribusi data yang normal menunjukkan bahwa penyebaran nilai rasio keuangan perusahaan tidak menyimpang secara 

signifikan dari kurva normal, sehingga data layak digunakan untuk analisis regresi dan pengujian hipotesis lebih lanjut. Untuk 

melengkapi pengujian normalitas secara grafis, penelitian ini juga menggunakan uji statistik One Sample Kolmogorov–Smirnov, 

yang bertujuan untuk menguji kesesuaian distribusi data dengan distribusi normal secara statistik. 

 

Gambar 1. Uji Normalitas 

Sumber: Output SPSS, Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan Gambar 4.5 di atas garis residual berada di sekitar histogram dan mengikuti grafik tersebut sehingga dapat 

dikatakan data terdistribusi normal melalui pengujian uji normalitas histogram. Untuk melengkapi uji dilakukan juga uji statistik 

lain yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data yaitu dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov dengan kriteria: 

1) Profitabilitas   ≥ 0.05 maka distribusi dan model regresi adalah berdistribusi normal. 

2) Probabilitas   ≤ 0.05 maka distribusi dan model regresi adalah tidak berdistribusi normal. 

 

Tabel 2. Uji Kolmogorov Smirnov 

Sumber: Output SPSS, Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan tabel di atas Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0.060 > 0.05 maka data terdistribusi normal. Untuk menentukan data 

dengan uji statistik One Sample Kolmogorov Smirnov, nilai signifikansi harus di atas 0.05 atau 5%. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear antar variabel bebas dalam model 

regresi. Suatu model persamaan regresi harus bebas dari gejala multikolinearitas yang berarti tidak terdapat korelasi yang kuat antar 

variabel bebas yang satu dengan variabel bebas lainnya dalam suatu model persamaan regresi. Pada pembahasan ini akan dilakukan 

uji multikolinearitas dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance pada model regresi dengan kriteria: 
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1) Nilai tolerance > 0.10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 maka dapat disimpulkan tidak terdapat 

multikolinearitas. 

2) Nilai tolerance < 0.10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) > 10 maka dapat disimpulkan terdapat multikolinearitas. 

 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Sumber: Output SPSS, Data diolah peneliti, 2026 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang kuat antar variabel independen dalam 

model regresi, yang dapat mengganggu ketepatan estimasi koefisien regresi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak 

mengandung gejala multikolinearitas, yaitu ketika variabel independen tidak saling berkorelasi secara tinggi. 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas, variabel Return on Assets (ROA) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,918 dan 

Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,089. Variabel Current Ratio (CR) menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0,688 dan VIF 

sebesar 1,454, sedangkan variabel Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,642 dan VIF sebesar 1,557. 

Seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi. Dengan demikian, variabel ROA, CR, dan DER dapat digunakan secara 

bersama- sama dalam model regresi untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to 

Book Value (PBV) pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 1 

(satu) pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas yang bisa didapatkan 

menggunakan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel bebas dengan nilai absolut residualnya. 

Jika nilai signifikan antara variabel bebas dengan nilai absolut residual lebih dari 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hipotesa terhadap pengujian adalah sebagai berikut: 

H0 = tidak ada heteroskedastisitas. H1 = ada heteroskedastisitas. 

Keputusan: 

1) Jika signifikan < 0.05, maka H0 ditolak (ada heteroskedastisitas). 

2) Jika signifikan > 0.05, maka H0 diterima (tidak ada heteroskedastisitas). 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser ditunjukan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Uji Glejser 

Sumber: Output SPSS, Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel Return 

on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas, sehingga varians error bersifat konstan. 

Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak untuk dianalisis lebih lanjut dalam menguji pengaruh 

ROA, CR, dan DER terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) pada perusahaan Food and 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020– 2024. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi berfungsi untuk menjelaskan ada atau tidaknya deviasi pada asumsi klasik autokolerasi, kolerasi yang 

terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Bebas dari autokorelasi merupakan model 

regresi yang Tinggi. Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi, maka dapat dilakukan Uji Durbin Watson. Hasil autokorelasi dapat 
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dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Durbin Watson 

 

Tabel 5. Nilai Durbin Watson 

d 

n=90; k=4 

4-dl 4-du dl du 

1,881 1,5656 1,7508 2,434 2,224 

du < d < 4-du Keterangan 

1,5656 < 1,881 < 2,24 Tidak terdapat Autokorelasi 

Sumber: Data diolah SPSS 27 (2026) 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan maka diperoleh angka Durbin Watson sebesar 1,881. Dalam tabel Durbin 

Watson untuk k=4 dan n=90 mempunyai nilai dl sebasar 1,5656 dan nilai du sebesar 1,7508. Dari nilai Durbin Watson yang 

didapatkan sebesar 1,881 dapat dilihat nilai du (1,7508) kurang dari nilai d (1,881) dan nilai d kurang dari nilai 4-du (2,224). Maka 

dapat disimpulkan hasil Durbin Watson tidak terdapat autokorelasi. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara 2 (dua) atau lebih variabel bebas dengan variabel terikat. 

Analisis ini digunakan untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan. 

Untuk mencari persamaan regresi linear berganda dapat menggunakan software SPSS versi 27.0, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 

4.7 sebagai berikut: 

Tabel 6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Sumber: Output SPSS, Data diolah peneliti, 2026 

 

Dari tabel di atas dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = α + βX1 + βX2 + βX3 + e 

Y = 7,920+ 19,655 ROA + 1,098 CR + 16,451 DER 

Konstanta (Constant) menunjukkan nilai sebesar 7,920. Hal ini berarti bahwa apabila Return on Assets (ROA), Current Ratio 

(CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) bernilai 0, maka nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) 

diprediksi sebesar 7,920. 

a. Nilai koefisien Return on Assets (ROA) adalah sebesar 19,655. Artinya, jika ROA mengalami peningkatan sebesar 1 satuan 

dengan asumsi variabel Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berada dalam kondisi konstan, maka nilai 

perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) akan meningkat sebesar 19,655 satuan. 

b. Nilai koefisien Current Ratio (CR) adalah sebesar 1,098. Artinya, apabila CR meningkat sebesar 1 satuan dengan asumsi 

variabel ROA dan DER tetap, maka nilai perusahaan (PBV) akan meningkat sebesar 1,098 satuan. 

c. Nilai koefisien Debt to Equity Ratio (DER) adalah sebesar 16,451. Artinya, jika DER mengalami peningkatan sebesar 1 satuan 

dengan asumsi variabel ROA dan CR dalam kondisi konstan, maka nilai perusahaan yang diproksikan dengan PBV akan 

meningkat sebesar 16,451 satuan. 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial (individu) dari masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Tujuan dari uji t adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 
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independen secara parsial. 

 Tabel 7. Uji t 

Sumber: Output SPSS, Data diolah peneliti, 2026 

 

1) Variabel Return on Assets (ROA) 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai t hitungsebesar 2,649 dengan nilai signifikansi 0,018 < 0,05. Dengan demikian, 

t hitung lebih besar dari t-tabel ( ) , sehingga dapat disimpulkan bahwa Return on Assets (ROA) berpengaruh secara parsial terhadap 

nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV). Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari aset yang dimiliki mampu meningkatkan persepsi pasar terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, 

H01ditolak dan Ha1 diterima. 

2) Variabel Current Ratio (CR) 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,200 dengan tingkat signifikansi 0,033 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan (PBV). Artinya, kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya memberikan sinyal positif kepada investor terkait kondisi keuangan 

perusahaan. Dengan demikian, H02 ditolak dan Ha2 diterima. 

3) Variabel Debt to Equity Ratio (DER) 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai t-hitung sebesar 4,735 dengan tingkat signifikansi < 0,001, yang berarti lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara parsial terhadap nilai 

perusahaan (PBV). Hasil ini menunjukkan bahwa struktur permodalan perusahaan, khususnya penggunaan utang, memiliki peran 

penting dalam memengaruhi penilaian pasar terhadap perusahaan. Oleh karena itu, H03 ditolak dan Ha3 diterima. 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) secara bersama-sama (simultan). 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan kriteria pengambilan keputusan tertentu untuk menilai apakah seluruh variabel 

independen dalam model regresi memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. 

Tabel 8. Uji f 

Sumber : Ouput SPSS, Diolah Peneliti 2026 

 

Berdasarkan hasil uji simultan (Uji F) yang ditunjukkan pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F-hitung sebesar 23,024 dengan 

tingkat signifikansi < 0,001, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel independen Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to 

Equity Ratio (DER) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan 

Price to Book Value (PBV) pada perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024. 

Oleh karena itu, H₀ ditolak dan Ha diterima, yang berarti model regresi layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen dalam penelitian ini. 

c. Koefisien Determinasi 

Uji Adjusted r2 bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi adalah 0 < R2 < 1. Apabila nilai adjusted R2 semakin mendekati angka 1, maka model regresi dianggap 

semakin baik karena variabel independen yang dipakai dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependennya. 

Untuk mengevaluasi model regresi terbaik, penelitian ini berpatokan pada nilai Adjusted R Square atau koefisien determinasi 

yang sudah disesuaikan karena apabila memakai nilai R Square akan menimbulkan suatu bias yang dapat meningkatkan (R2) 

jika ada penambahan variabel independen. Nilai dari uji determinasi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 

Sumber : Ouput SPSS, Diolah Peneliti 2026 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel Model Summary, diperoleh nilai Adjusted R sebesar 0,433, yang menunjukkan 

adanya hubungan yang cukup kuat antara variabel independen Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity 

Ratio (DER) dengan variabel dependen nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV). 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,433 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang 

digunakan, model regresi masih mampu menjelaskan sebesar 43,3% variasi nilai perusahaan. Hal ini menandakan bahwa model 

regresi yang digunakan memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik dan layak digunakan dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Return on Assets (ROA) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh nilai Return on Assets (ROA) dengan t hitung sebesar 2,649 serta tingkat 

signifikansi 0,018 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ROA berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan yang diproksikan 

dengan Price to Book Value (PBV). Dengan demikian, H01 ditolak dan Ha1 diterima. 

ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset 

yang dimiliki. Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin efektif perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan 

keuntungan. Kondisi ini memberikan sinyal positif kepada investor mengenai kinerja operasional perusahaan, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan pasar dan berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. 

Perusahaan Food and Beverage yang memiliki ROA tinggi menunjukkan bahwa aset yang dimiliki mampu dikelola secara 

efisien untuk menghasilkan laba. Efisiensi tersebut mencerminkan manajemen yang baik dan prospek perusahaan yang menjanjikan 

di masa depan. Investor cenderung memberikan penilaian lebih tinggi terhadap perusahaan dengan profitabilitas yang baik, 

sehingga harga pasar saham meningkat dan pada akhirnya mendorong kenaikan nilai PBV. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan, karena laba yang tinggi menjadi indikator utama dalam menilai kinerja dan prospek perusahaan. Namun demikian, 

terdapat pula penelitian lain yang menunjukkan hasil berbeda, yang menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan karena faktor eksternal seperti kondisi pasar dan sentimen investor juga turut memengaruhi penilaian pasar. 

2. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh nilai Current Ratio (CR) dengan t hitung< sebesar 2,200 serta tingkat signifikansi 

0,033 < 0,05. Dengan demikian, CR berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan (PBV), sehingga H02 ditolak dan Ha2 

diterima. 

Current Ratio merupakan rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya menggunakan aset lancar yang dimiliki. Nilai CR yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berada 

dalam kondisi likuid dan memiliki kemampuan yang baik dalam memenuhi kewajiban finansial jangka pendek, sehingga risiko 

keuangan perusahaan menjadi lebih rendah. 

Bagi investor, tingkat likuiditas yang baik memberikan rasa aman karena perusahaan dinilai mampu menjaga kelangsungan 

operasionalnya tanpa menghadapi tekanan likuiditas yang berlebihan. Kondisi ini menjadi sinyal positif bagi pasar dan dapat 

meningkatkan minat investor untuk berinvestasi, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. 

Namun demikian, CR yang terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan bahwa perusahaan kurang optimal dalam 

memanfaatkan aset lancarnya untuk kegiatan produktif. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga tingkat likuiditas pada level 

yang optimal agar tetap mampu meningkatkan nilai perusahaan di mata investor. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh nilai Debt to Equity Ratio (DER) dengan t hitung sebesar 4,735 serta tingkat 

signifikansi < 0,001, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, DER berpengaruh secara parsial terhadap nilai perusahaan 

(PBV), sehingga Ha3 ditolak dan Ha4 diterima. 

Debt to Equity Ratio mencerminkan struktur permodalan perusahaan, yaitu perbandingan antara total utang dengan modal 

sendiri. Penggunaan utang yang tepat dapat memberikan manfaat berupa leverage, di mana perusahaan mampu meningkatkan skala 

operasional dan profitabilitasnya tanpa harus sepenuhnya bergantung pada modal sendiri. 

Pada perusahaan Food and Beverage, penggunaan utang sering digunakan untuk ekspansi kapasitas produksi, distribusi, dan 

inovasi produk. Struktur modal yang optimal dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan memberikan sinyal positif kepada investor 

mengenai prospek pertumbuhan perusahaan. Hal ini berdampak pada meningkatnya kepercayaan pasar dan pada akhirnya 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Namun, penggunaan utang yang berlebihan juga dapat meningkatkan risiko keuangan perusahaan. Oleh karena itu, 

pengelolaan struktur modal yang tepat sangat penting agar penggunaan utang benar-benar mampu meningkatkan nilai perusahaan, 
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bukan sebaliknya. 

4. Pengaruh Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio 

(DER) terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 

Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan, Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to Equity Ratio (DER) 

secara simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan (PBV). Hasil pengujian secara simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 

23,024 dengan tingkat signifikansi < 0,001, yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, H₀ ditolak dan Ha diterima. 

Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi antara profitabilitas, likuiditas, dan struktur modal secara bersama-sama memiliki 

peran penting dalam menentukan nilai perusahaan Food and Beverage. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba tinggi, menjaga 

likuiditas yang baik, serta mengelola struktur permodalan secara optimal cenderung mendapatkan penilaian yang lebih baik dari 

investor. 

Temuan ini menegaskan bahwa nilai perusahaan tidak hanya ditentukan oleh satu aspek keuangan saja, melainkan 

merupakan hasil dari kinerja keuangan yang terintegrasi. Oleh karena itu, manajemen perusahaan perlu memperhatikan 

keseimbangan antara profitabilitas, likuiditas, dan struktur modal untuk meningkatkan nilai perusahaan secara berkelanjutan. 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh Return on Assets (ROA), Current Ratio (CR), dan Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price to Book Value (PBV) pada perusahaan Food and 

Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2024, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: Return on Assets (ROA) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki mampu meningkatkan kepercayaan investor 

dan mendorong peningkatan nilai perusahaan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin tinggi pula penilaian 

pasar terhadap perusahaan tersebut. Current Ratio (CR) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 

Hasil ini mengindikasikan bahwa tingkat likuiditas perusahaan yang baik memberikan sinyal positif kepada investor mengenai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga berdampak pada meningkatnya nilai perusahaan. 

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). Hal ini menunjukkan bahwa 

struktur permodalan perusahaan, khususnya penggunaan utang, memiliki peran penting dalam memengaruhi persepsi pasar. 

Pengelolaan utang yang optimal dapat meningkatkan nilai perusahaan, meskipun penggunaan utang yang berlebihan juga berpotensi 

meningkatkan risiko keuangan. Secara simultan, variabel ROA, CR, dan DER berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

(PBV). Hasil ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor keuangan saja, melainkan 

merupakan kombinasi dari profitabilitas, likuiditas, dan struktur modal yang dikelola secara terpadu. 
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